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Abstrak 
Penelitian ini berawal dari kurangnya kemandirian belajar siswa pada pembelajaran IPAS di kelas IV SD Negeri 060931 Medan. Salah satu cara untuk mengatasi hal tersebut adalah dengan menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning. Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk menjelaskan peningkatan kemandirian belajar siswa dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning di kelas IV SD Negeri 060931 Medan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri dari dua pertemuan yang meliputi empat tahap: perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Penelitian ini dijadwalkan berlangsung pada bulan Februari 2025. Subjek penelitian terdiri dari 16 siswa kelas IV SD Negeri 060931 Medan, yang terdiri dari 12 siswa laki-laki dan 4 siswa perempuan. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa kemandirian belajar siswa meningkat dari siklus I ke siklus II dengan persentase melebihi 75% pada setiap aspek. Kesimpulan dari penelitian ini bahwa model pembelajaran Problem Based Learning dapat meningkatkan kemandirian belajar siswa pada pembelajaran IPAS. 
Kata Kunci: Kemandirian belajar, Problem Based Learning

Abstract 
This research began from the lack of student learning independence in the Natural Sciences and Social Studies (IPAS) learning in the fourth grade of SD Negeri 060931 Medan. One way to address this issue is by implementing the Problem Based Learning model. The main objective of this study is to explain the improvement of student learning independence by using the Problem Based Learning model in the fourth grade of SD Negeri 060931 Medan. The method used in this research is Classroom Action Research (CAR) conducted in two cycles. Each cycle consists of two meetings that include four stages: planning, implementation, observation, and reflection. This research is scheduled to take place in February 2025. The subjects of the study consist of 16 fourth-grade students from SD Negeri 060931 Medan, comprising 12 male students and 4 female students. The results of the study show that student learning independence increased from cycle I to cycle II with a percentage exceeding 75% in each aspect. The conclusion of this study is that the Problem Based Learning model can enhance student learning independence in Natural Sciences and Social Studies (IPAS) learning
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Pendahuluan 
Pembelajaran di sekolah dasar saat ini menghadapi tantangan dalam membentuk siswa yang tidak hanya mampu memahami materi pelajaran, tetapi juga memiliki sikap kemandirian dalam belajar. Kemandirian belajar merupakan salah satu keterampilan penting abad ke-21 yang perlu ditanamkan sejak dini, karena siswa yang mandiri dalam belajar cenderung memiliki motivasi intrinsik yang tinggi, mampu mengatur waktu, menetapkan tujuan belajar, serta bertanggung jawab terhadap proses dan hasil belajarnya.
Namun, kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa banyak siswa masih bergantung pada guru dalam proses pembelajaran. Hal ini terlihat dari rendahnya inisiatif siswa dalam mencari informasi, kurangnya keberanian untuk bertanya atau mengemukakan pendapat, serta kesulitan dalam menyelesaikan tugas tanpa bimbingan langsung. Kondisi ini mengindikasikan bahwa kemandirian belajar siswa masih perlu ditingkatkan, khususnya dalam pembelajaran mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS), yang menuntut keterampilan berpikir kritis, analitis, dan pemecahan masalah.
Kemandirian belajar siswa merupakan salah satu faktor yang menentukan keberhasilan siswa dalam belajar  (Larasati  dkk, 2020). Dengan adanya kemandirian belajar di dalam diri siswa maka akan membantu siswa dalam mencapai pada goals yang diinginkan. Menurut Rusman (2014) bahwa kemandirian belajar merupakan proses belajar siswa yang dapat menentukan tujuan, materi dan pengalaman belajar, serta evaluasi pembelajaran. Kemandirian belajar ini dapat mempengaruhi hasil belajar siswa, karena dengan adanya kemandirian dalam belajar, siswa memiliki tanggung jawab terhadap proses belajar dan berusaha semaksimal mungkin untuk berhasil dalam belajar agar memperoleh nilai yang memuaskan. 
Menurut (Sugianto et al., 2020) Kemandirian belajar siswa untuk belajar muncul dari dorongan internal, di mana mereka menggunakan daya pikir untuk memicu semangat belajar dan meraih target pendidikan. Siswa mampu membangkitkan motivasi diri agar tetap tekun dalam menempuh setiap tahapan pembelajaran. Dapat ditarik kesimpulan bahwa kemandirian adalah sebuah proses atau kekuatan dari dalam diri yang memampukan seseorang untuk belajar secara mandiri dengan keyakinan tinggi, tanpa bergantung pada bantuan pihak lain. Kemandirian merupakan perilaku seseorang yang berkaitan dengan pola pikir yang optimis, memberikan rasa aman saat melaksanakan berbagai aktivitas guna mencapai suatu sasaran, serta menyesuaikan diri dengan cara menilai diri sendiri dan situasi di sekitarnya (Lintang Kusuma, 2023). 
Salah satu pendekatan yang diyakini dapat meningkatkan kemandirian belajar siswa adalah model pembelajaran Problem Based Learning (PBL). Model ini berpusat pada siswa, dan mendorong mereka untuk belajar melalui pemecahan masalah nyata yang kontekstual. Dalam PBL, siswa tidak hanya dituntut untuk memahami materi, tetapi juga harus mampu bekerja sama, berpikir kritis, mencari informasi secara mandiri, dan mengambil keputusan dalam menyelesaikan masalah. Proses ini secara tidak langsung menumbuhkan sikap mandiri dalam belajar. Menurut Barrows  dan  Keelson  (Amir,  2009)  menyatakan  Problem  Based Learning adalah suatu model pembelajaran yang menuntut siswa untuk berfikir kritis, memecahkan masalah, belajar secara mandiri, dan menuntut keterampilan berpartisipasi dalam tim. Selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Novitasari dkk (2021) yang menyimpulkan bahwa pembelajaran dengan model Problem Based Learning dapat meningkatkan kemandirian belajar peserta didik di kelas V SDN Panyikkokang II Kota Makassar.
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, peneliti tertarik untuk menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning dalam pembelajaran IPAS di kelas IV SD guna meningkatkan kemandirian belajar siswa. Melalui penelitian tindakan kelas ini, diharapkan dapat diperoleh gambaran nyata mengenai efektivitas model PBL dalam membangun kemandirian belajar serta memberikan solusi terhadap permasalahan pembelajaran yang selama ini terjadi. Berpedoman pada latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, maka dapat diambil rumusan masalah sebagai berikut : “Apakah penerapan model pembelajaran Problem Based Learning dapat meningkatkan kemandirian belajar siswa kelas IV SD Negeri 060931 Medan?”
Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemandirian belajar siswa kelas IV SD Negeri 060931 Medan melalui penerapan model pembelajaran Problem Based Learning pada pembelajaran IPAS.
Manfaat penelitian ini terbagi atas tiga, yaitu (1) Bagi siswa yaitu meningkatkan kemampuan belajar secara mandiri, (2) Bagi guru yaitu memberikan alternatif strategi pembelajaran yang inovatif yang dapat diterapkan pada proses pembelajaran, dan (3) Bagi sekolah yaitu meningkatkan kualitas proses pembelajaran di kelas dan sebagai referensi untuk guru lain jika menemui permasalahan yang serupa.

Metodologi (Book Antiqua, 13, Tebal, Spasi 1)
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 060931 Medan di Jalan Turi Timbang Deli Kec. Medan Amplas. Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2024/2025, yaitu pada bulan Februari. Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas IV yang terdiri dari 16 peserta didik. Penelitian ini  akan  dilaksanakan  dengan  beberapa  siklus  dengan  dua  kali  pertemuan  dalam  satu  siklusnya. Penelitian ini dilaksanakan bekerjasama dengan guru kelas IV. Pelaksanaan tindakan dalam   penelitian   ini   adalah   penelitian   sendiri.   Model penelitian tindakan yang digunakan dalam  penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan melalui empat tahapan  yaitu: perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Tindakan dilaksanakan dalam dua siklus, setiap siklus terdiri dari dua pertemuan.
Adapun kriteria penilaian hasil angket siswa dapat dilihat dari tabel di bawah ini:
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Tabel 1. Kriteria Penilaian Hasil Kemandirian Belajar Siswa

	Presentase Skor yang Diperoleh
	Kategori

	75% ≤ 𝑥 ≤ 100 %
	Baik

	50 % ≤ 𝑥 ≤ 75 %
	Cukup

	𝑥 ≤ 50 %
	Kurang



Penelitian menggunakan indikator keberhasilan dalam kemandirian belajar tercapai bila berada pada kategori baik dengan persentase yang diperoleh 75%.

Hasil dan Pembahasan 
Tindakan siklus 1 dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 11 Februari 2025 dengan jumlah siswa sebanyak 16 orang, yang terdiri dari 12 siswa laki-laki dan 4 siswa perempuan. Dalam pelaksanaan ini peneliti melakukan kegiatan belajar mengajar sesuai dengan RPP. 
Hasil kemandirian belajar siswa kelas IV SD Negeri 060931 Medan pada siklus 1 sebanyak 2 pertemuan dapat dilihat pada table rekapitulasi berikut ini:

	Tabel 2. Hasil Angket Kemandirian Belajar Siklus I

	
	
	
	
	
	

	Aspek yang diamati
	Kriteria
	Pertemuan 1
	Pertemuan 2

	
	
	Frekuensi
	Persentase
	Frekuensi
	Persentase

	Tidak tergantung terhadap orang lain
	Baik
	1
	6%
	3
	19%

	
	Cukup
	6
	38%
	5
	31%

	
	Kurang
	9
	56%
	8
	50%

	Memiliki rasa tanggung jawab
	Baik
	2
	13%
	5
	31%

	
	Cukup
	7
	44%
	6
	38%

	
	Kurang
	7
	44%
	5
	31%

	Memiliki inisiatif sendiri
	Baik
	1
	6%
	4
	25%

	
	Cukup
	10
	63%
	7
	44%

	
	Kurang
	5
	31%
	5
	31%

	Percaya diri
	Baik
	4
	25%
	8
	50%

	
	Cukup
	5
	31%
	5
	31%

	
	Kurang
	7
	44%
	3
	19%

	Berperilaku disiplin
	Baik
	3
	19%
	5
	31%

	
	Cukup
	8
	50%
	7
	44%

	
	Kurang
	5
	31%
	4
	25%



Pada pertemuan pertama, pada aspek tidak tergantung terhadap orang lain, hanya 1 siswa (6%) yang menunjukkan kriteria baik, sedangkan sebagian besar siswa masih berada pada kategori kurang sebanyak 9 siswa (56%). Pada pertemuan kedua terjadi sedikit peningkatan, dengan 3 siswa (19%) berada pada kategori baik dan jumlah siswa dalam kategori kurang menurun menjadi 8 siswa (50%).
Kemudian pada aspek memiliki rasa tanggung jawab juga menunjukkan perkembangan positif. Pada pertemuan pertama, siswa yang berada pada kategori baik berjumlah 2 orang (13%), sedangkan pada pertemuan kedua meningkat menjadi 5 siswa (31%). Jumlah siswa dalam kategori kurang juga mengalami penurunan dari 7 orang (44%) menjadi 5 orang (31%).
Selanjutnya pada aspek memiliki inisiatif sendiri, terdapat peningkatan yang cukup signifikan. Siswa yang menunjukkan inisiatif dengan kriteria baik meningkat dari 1 orang (6%) pada pertemuan pertama menjadi 4 orang (25%) pada pertemuan kedua. Sementara itu, jumlah siswa dalam kategori cukup tetap mendominasi, meskipun sedikit menurun dari 10 siswa (63%) menjadi 7 siswa (44%).
Peningkatan juga terlihat pada aspek percaya diri. Siswa dengan kriteria baik meningkat dari 4 orang (25%) pada pertemuan pertama menjadi 8 orang (50%) pada pertemuan kedua. Jumlah siswa dalam kategori kurang mengalami penurunan signifikan dari 7 siswa (44%) menjadi 3 siswa (19%).
Disiplin belajar juga mengalami peningkatan. Siswa dengan kategori baik meningkat dari 3 siswa (19%) menjadi 5 siswa (31%). Sedangkan siswa dalam kategori kurang menurun dari 5 siswa (31%) menjadi 4 siswa (25%).
Secara umum, terdapat kecenderungan peningkatan kemandirian belajar siswa dari pertemuan pertama ke pertemuan kedua dalam siklus I. Meskipun masih banyak siswa yang berada pada kategori cukup dan kurang, namun adanya peningkatan persentase pada kategori baik di semua aspek menunjukkan bahwa penerapan model Problem Based Learning mulai memberikan dampak positif terhadap kemandirian belajar siswa. Hal ini menjadi dasar untuk melanjutkan tindakan ke Siklus II dengan beberapa perbaikan strategi agar peningkatan lebih signifikan.
Pelaksanaan tindakan pada siklus II dilakukan pada hari Senin tanggal 17 Februari 2025 dengan jumlah siswa sebanyak 16 orang siswa. Hasil kemandirian belajar siswa siklus II dapat dilihat dari tabel berikut ini:

	Tabel 3. Hasil Angket Kemandirian Belajar Siklus II

	
	
	
	
	
	

	Aspek yang diamati
	Kriteria
	Pertemuan 1
	Pertemuan 2

	
	
	Frekuensi
	Persentase
	Frekuensi
	Persentase

	Tidak tergantung terhadap orang lain
	Baik
	10
	63%
	12
	75%

	
	Cukup
	3
	19%
	3
	19%

	
	Kurang
	3
	19%
	1
	6%

	Memiliki rasa tanggung jawab
	Baik
	8
	50%
	13
	81%

	
	Cukup
	3
	19%
	1
	6%

	
	Kurang
	5
	31%
	2
	13%

	Memiliki inisiatif sendiri
	Baik
	8
	50%
	12
	75%

	
	Cukup
	5
	31%
	1
	6%

	
	Kurang
	3
	19%
	3
	19%

	Percaya diri
	Baik
	11
	69%
	14
	88%

	
	Cukup
	3
	19%
	1
	6%

	
	Kurang
	2
	13%
	1
	6%

	Berperilaku disiplin
	Baik
	9
	56%
	12
	75%

	
	Cukup
	4
	25%
	2
	13%

	
	Kurang
	3
	19%
	2
	13%
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Pelaksanaan tindakan pada Siklus II menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam kemandirian belajar siswa kelas IV SD Negeri 060931 Medan setelah penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL).
Pada aspek tidak tergantung terhadap orang lain menunjukkan peningkatan yang mencolok. Pada pertemuan pertama, terdapat 10 siswa (63%) yang berada pada kategori baik, dan meningkat menjadi 12 siswa (75%) pada pertemuan kedua. Jumlah siswa pada kategori kurang menurun dari 3 siswa (19%) menjadi hanya 1 siswa (6%).
Aspek tanggung jawab belajar mengalami perkembangan sangat baik. Siswa dengan kriteria baik meningkat dari 8 orang (50%) menjadi 13 orang (81%) pada pertemuan kedua. Jumlah siswa dalam kategori kurang menurun dari 5 siswa (31%) menjadi 2 siswa (13%).
Inisiatif belajar siswa juga menunjukkan perbaikan. Siswa dalam kategori baik meningkat dari 8 orang (50%) menjadi 12 orang (75%), sementara siswa dalam kategori cukup menurun dari 5 siswa (31%) menjadi 1 siswa (6%).
Aspek percaya diri mengalami peningkatan yang paling tinggi. Siswa dengan kriteria baik mencapai 11 orang (69%) pada pertemuan pertama dan naik menjadi 14 orang (88%) pada pertemuan kedua. Sementara siswa dengan kategori kurang menurun hingga hanya tersisa 1 siswa (6%).
Kedisiplinan siswa juga mengalami kemajuan. Pada pertemuan pertama, 9 siswa (56%) berada pada kategori baik, meningkat menjadi 12 siswa (75%) pada pertemuan kedua. Jumlah siswa pada kategori kurang tetap rendah, yaitu 3 siswa (19%) pada pertemuan pertama dan menurun sedikit menjadi 2 siswa (13%) pada pertemuan kedua.
Berdasarkan data yang diperoleh, pelaksanaan model pembelajaran Problem Based Learning pada siklus II telah menunjukkan hasil yang optimal. Hampir seluruh aspek kemandirian belajar siswa mengalami peningkatan dengan dominasi kategori baik pada setiap aspek. Penurunan signifikan pada kategori kurang juga mengindikasikan bahwa mayoritas siswa telah mengalami perubahan positif dalam sikap belajar mereka. Hal ini menunjukkan bahwa tujuan penelitian, yaitu meningkatkan kemandirian belajar siswa, telah tercapai secara efektif pada siklus ini.

Kutipan dan Acuan
Hasil data di atas menunjukkan kemandirian belajar yang optimal dengan penggunaan model pembelajaran model pembelajaran Problem Based Learning. Hal ini sesuai dengan penelitian Auliad,dkk (2019), dimana  problem-based learning dalam pembelajaran termasuk kedalam hal yang baru bagi siswa sehingga menambah minat siswa untuk mengikuti pembelajaran.  Hal ini baru karena peserta didik selama ini mengetahui pengajaran yang berbasis ceramah, dan tanya jawab. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Simatupang (2023), mengungkapkan dan menghasilkan kesimpulan bahwa menerapkan model pembelajaran berbasis masalah akan memberikan kesempatan untuk peserta didik memperoleh banyak pengetahuan, menjadi mandiri dan memecahkan masalah belajar serta memperkuat kolaborasi peserta didik.
Kemampuan belajar dapat diartikan sebagai kemamuan peserta didik untuk mengatur dan mengelola proses belajarnya. Kemandirian belajar tersebut dapat diwujudkan dengan menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning pada saat pembelajaran. Hal tersebut didukung oleh penelitian Sentya, dkk (2024), yang 
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menunjukkan adanya peningkatan kemandirian belajar baik pada penelitian siklus I dan Siklus II. Penelitian tersebut telah mencapai target kemandirian belajar pada siklus II yaitu 71% dengan kategori tinggi dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning. Pernyataan tersebut juga didukung oleh Hartatik & Pratiwi (2024), yang menyatakan bahwa peserta didik yang awalnya kurang tertarik dan kurang memahami pelajaran IPAS, dengan diimplementasikan pembelajaran IPAS menggunakan model Problem Based Learning, peserta didik terlihat lebih antusias pada saat proses pembelajaran dan peserta didik lebih aktif mengikuti proses pembelajaran. Sehingga kemandirian belajar IPA pesera didik meningkatkan dari semua indicator kemandirian yang ada. 

Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan model Problem Based Learning dapat meningkatkan kemandirian belajar pada pembelajaran IPAS di kelas IV SD Negeri 060931 Medan. Hal ini dapat dilihat dari adanya peningkatan pada semua aspek kemandirian belajar siswa dengan hasil akhir presentase setiap aspek mencapai minimum 75%. 
Dalam penelitian ini, peneliti mengemukakan agar guru disarankan untuk menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning secara berkelanjutan dalam proses pembelajaran. Model ini terbukti mampu meningkatkan kemandirian belajar siswa melalui keterlibatan aktif dalam pemecahan masalah, diskusi kelompok, dan refleksi belajar. Siswa juga diharapkan dapat terus mengembangkan sikap mandiri dalam belajar, seperti berani bertanya, menyelesaikan tugas tanpa menunggu perintah, dan mengambil tanggung jawab atas proses dan hasil belajarnya.
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